Modul Sejarah Seni Rupa Modern II (ABSTRAK, KONSTRUKTIFISME, ART NOUVEAU, AVANT GARDE, DESTIJL, ART DECO, BAUHAUS)
TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM
Setelah mengikuti perkuliahan ini, diharapkan mahasiswa bisa memahami tentang sejarah seni rupa modern dan mengenali karakter dari masing-masing aliran. Penekanan materi diarahkan pada penguasaan kronologi peristiwanya, ciri-ciri yang dibawahnya dan para tokoh-tokoh serta karya-karya yang diciptakannya 
TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS
1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan kronologi peristiwa,ciri-ciri dan tokoh serta karya aliran Abstrak dan Konstruksivisme
2. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan kronologi peristiwa,ciri-ciri dan tokoh serta karya aliran Art Nouveau dan Avant Garde
3. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan kronologi peristiwa,ciri-ciri dan tokoh serta karya aliran DeStijl dan Art Deco 
4. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan kronologi peristiwa,ciri-ciri dan tokoh serta karya aliran Bauhaus 
Abstraks
Aliran Abstrak mengutamakan irama kejiwaan dari penciptanya. Bentuk pada lukisan aliran ini tidak mengkaitkan dengan obyek yang nyata (realita), artinya dalam melukis seniman mengambil suatu unsur atau bagian dari bentuk obyek, dan berusaha membuang bentuk dari alam atau kenyataan yang ada. Dalam aliran ini, pengungkapannya benar-benar secara murni di atas kanvas dan obyeknya tidak jelas, yang tampak hanyalah coretan-coretan pernyataan jiwa dengan garis, bidang, warna. Tekstur ruang dan komposisi.
Dalam periodisasinya aliran in di bagi menjadi 2 kategori diantaranya mengandung ciri-ciri sebagai berikut :
· Abstrak Ekspresionisme : Karya-karya yang diciptakan berkarakter bentuk bidang lebar dan kecil dengan kombinasi warna cerah serta luapan ekspresi jiwa lewat Imajination action
· Abstrak Geometris : Karya-karya yang diciptakan berkarakter bentuk bidang lebar dan kecil dengan kombinasi warna cerah serta luapan ekspresi jiwa lewat Imajination action.

Dalam dunia seni lukis abstrak, bentuk serta hukum seni rupa semacam perspektif dihilangkan dengan mengungkapkan simbol-simbol melalui makna warna yang ditimbulkan 
Tokoh dalam aliran Abstrak adalah : Kandsky, Mondrean
Konstruksivisme
Konstruktivisme dapat diartikan sebagai pergerakan di dalam seni dan arsitektur yang pertama kali berkembang di Moscow tahun 1915 dan merupakan pengaruh kubisme yang dipengaruhi oleh dari De Stijl dan Bauhaus. Aliran in berkembang berkat pengaruh pesatnya perkembangan teknologi yang terlahir, hingga menuntut segala sesuatu yang berorientasi pada penciptaan karya didasarkan dengan fungsionalitas. Pergerakan konstruktivisme muncul dengan cepat setelah perang dunia I di Moscow, arsitektur yang berkembang menempatkan elemen fungsional dan seperti seni lain, bersubjek dari ketentuan-ketentuan teknologi yang berkembang .
Ciri-ciri Aliran Konstruktivisme adalah :
· Obyek yang dilukis atau dibuat bebas
· Lokasinya bisa di dalam studio atau di luar /out door, tergantung kesukaan senimannya
· Penekanan unsur yang terkait diarahkan pada fungsionalitas, terutama dalam bidang arsitektur
· Pembentukkan obyek yang ditampilkan dengan cara menyususun obyeknya melalui perhitungan proporsi dari bentuk yang diinginkan
· Hasil karya yang diciptakan menimbulkan kekokohan bentuk atau kekuatan yang ditampilkan berkat penerapan teknologi
· Dalam perkembangannya aliran ini berpengaruh pada lahirnya seni terap atau desain yang mengutamakan fungsi dari pada seninya
Tokoh dalam aliran Konstruktivisme adalah : Naum Gabo, Vladimir Tatlin, Antonne Pevsner
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Karya Vladimir Velickovik 
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Karya Vladimir Tatlin 
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Tatlin. Project for the Monument to the Third International. 1920. 
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Karya Antoine Pevsner, Emaljteneckning 
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Karya Gustav Klutsis, USSR 




ART NOUVEAU
Art Nouveau bukanlah sebuah aliran dalam seni lukis, namun sebuah gaya yang berkembang dalam dunia kerajinan, khususnya furniture atau komponen dalam rancangan arsitektur. Kehadiran Art Nouveu untuk merancang atau mendisain funiture khususnya perabot-perabot rumah tangga yang diperlukan di kerajaan perancis. Ciri dasar dari Art Nouveau adalah dopengaruhi oleh Seni Barok dan Seni Rokoko yang penuh dengan hiasan ornamentis. Di Jerman Art Nouveau berkembang pada seni kerajinan untuk keperluan massal, dimana dalam pengerjaannya memerlukan tenaga terampil
Dalam perkembangannya Art Nouveau mengikuti lahirnya desaian grafis sebagai sarana promosi industri mebel (Pameran) serta kerajinan kaca patri atau glass painting
· Tokoh Art Nouveau adalah :
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Siegfried Bing di Paris ditahun1895yang bernama“Maison de l’ArtNouveau”.
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De Stijl

De Stijl merupakan gerakan seni rupa yang berasal dari Belanda selama Perang Dunia. Gerakan yang idealistik ini mencari pemecahan baru dalam seni lukis, seni patung, dan arsitektur melalui falsafah Kubisme. Para pengikut De Stijl mengembangkan gaya yang murni nonobjektif atau nonrepresentasional, berdasarkan bentuk-bentuk geometri siku-siku. Pengaruh Frank Lloyd Wright Kubistik di bidang arsitektur. Tokoh-tokohnya: Piet Mondrian (1872—1944), Theo van Doesburg (1883-1931), Gerrit Rietveldt (1888-1964)

Ciri-cirinya:
· NeoPlastikisme bersifat nonobjektif, yang terbatas dalam penggunaan warna primer (merah, biru, dan kuning) dengan warna netral hitam, putih, dan kadang-kadang abu-abu.
· Komposisinya dalam bentuk horisontal dan vertikal,
· Menghindari bentuk diagonal, sangat geometrik
· Garis hitam yang membatasi bidang-bidang berwarna primer dan putih
· Karena dikerjakan setelah tinggal di New York, lukisan ini tampak mencerminkan irama kehidupan kota itu dan juga pengaruh musik Amerika (terutama jazz)
· Karya Rietveldt Schroeder House (1924) di Utrecht merupakan salah satu prestasi
· Arsitektur gerakan De Stijl. Rancangan bangunan yang mencakup panil-panil segi empat dengan aksen tiang-tiang vertikal yang berwarna hitam, kuning, dan merah serta unsur unsur horisontal yang tipis. Balok-balok yang menonjol di sepanjang garis atap 
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Piet Mondrian, Broadway Boogie Woogie 1942-43 
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Theo van Doesburg  Successive Abstraction of A Naturalistic Subject: The Cow (1916). 
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Karya Rietveldt Schroeder House (1924) di Utrecht 




Art Deco
· Ciri Gaya
·  Bentuk
Bentuk dalam gaya art deco pada dasarnya adalah geometris seperti persegi yang tersusun dalam suatu pola, kemudian kesan rapih ini dilebur oleh unsur-unsur hias dengan bentukan melengkung. Namun harus tetap menjadi suatu kesatuan antara bentuk dan hiasan.
· Material
Bahan yang serin digunakan yaitu semen, beton, batu yang permukaannya dihaluskan, terakota. Baja dan aluminium juga sering digunakan bersamaan dengan blok kaca buram atau kaca dekoratif.
· Atap
Atap bangunan biasanya dihias dengan bentuk seperti menara untuk menunjukan letak entrance agar lebih menarik.
· Jendela
Jendela muncuk sebagai bukaan dalam bentuk persegi atau bulat. Untuk menjaga aliran garis dalam bangunan, biasanya jendela diatur dalam pola horisontal menerus. Bukaan pada dinding juga sering diisi kaca dekoratif atau blok kaca untuk menciptakan kontras dengan bentuk yang kosong dan masif. 
· Entrance
Pintu kadang-kadang dikelilingi dengan pilaster dan pediments. Pintu juga kadang-kadang dihiasi oleh dekorasi tertentu yang bervariasi sesuai keinginan arsitek. 
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· Luhrs Tower – Phoenix, Arizona, USA oleh George Luhrs Jr, didesain oleh Trost & Trost 
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· Union Terminal – Cincinnati, Ohio, USA oleh Alfred T. Fellheimer dan Steward Wagner, bersama arsitek Paul Philippe Cret dan Roland Wank 
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· Folies Bergere, Paris, Prancis 1869, oleh arsitek Plumeret 
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· Salah satu foto interior Folies Bergere yang bergaya art deco 



BAUHAUS (1919-1933)
Bauhaus didirikan dalam suasana sosial politik Republik Weimar (Jerman) yang tidak menentu. Terjadi pemogokan buruh, pemberontakan tentara Ruhr Merah, upaya kudeta golongan konservatif danJerman harus membayar ganti rugi Perang Dunia I (1915-1918). Bauhaus didirikan tahun 1919 dengan Walter Gropius sebagai direktur pertama. Falsafah Bauhaus yaitu menyatukan kembali kemampuan berkarya kekriyaan dengan metode industri dalam sintesa baru.
Tujuan  Bauhaus adalah:
· Mencari sintesa estetik yang tumbuh sebagai akibat positif dari integrasi semua cabang seni dalam lingkup arsitektur.
· Terjadi sintesa sosial di masyarakat antara produk dengan kualitas estetis yang dihasilkan melalui proses desain modern yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat luas. 
Bauhaus adalah institusi pendidikan pertama yang secara sistematis mengajarkan metode desain secara ilmiah dan pendidikan Seni Rupa disusun dengan tahap ekskalasi pengetahuan dan kematangan siswa secara berjenjang melalui metode eksperimen, diskusi dan kuliah.
· Jasa Bauhaus adalah menciptakan metode pendidikan seni rup, desain, kriya dan arsitektur secara terpadu serta memberi bentuk yang lebih jelas mengenai desain modern.  
· Karena kehadiran Bauhaus selalu ditentang oleh kalangan konservatif dan Nazi, akhirnya terpaksa tahun 1933 di tutup.
· Tokoh-tokoh Bauhaus beremigrasi ke Inggris dan Amerika dan melahirkan mazhab baru yang mendunia, yaitu International Style.
· Tokoh Bauhaus: Walter Gropius, Johannes Itten, L Mies Van der Rohe, Piet Mondrian, Theo van Doesberg.
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